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1. PENDAHULUAN 

 

I. 1 Latar Belakang  

Pada usia remaja seorang individu mengalami berbagai perubahan, baik 

perubahan secara fisik, kognitif, maupun psikososial. Perubahan-perubahan 

tersebut juga berkaitan dengan bentuk tubuh serta seksualitas. Pada tahap 

perkembangan ini seorang remaja akan mengalami perubahan yang signifikan 

pada tubuhnya. Tumbuhnya payudara serta munculnya lemak pada bagian tubuh 

tertentu terjadi pada remaja putri sehingga bentuk tubuhnya akan menimbulkan 

lekukan-lekukan tertentu yang dapat memancing daya tarik untuk orang lain. Pada 

remaja putra akan tumbuh jakun, bertambahnya massa otot dan melebarnya bahu 

yang akan mengubah tampilan tubuh menjadi lebih maskulin (Papalia, 2007). 

Berkembangnya kemampuan kognitif pada masa ini juga mengakibatkan remaja 

mampu berpikir abstrak, memanipulasi informasi yang datang kepada mereka, 

serta mengintegrasi pengalaman-pengalaman masa lalu dengan masa yang akan 

datang (Piaget, dalam Papalia, 2007). Berkaitan dengan perubahan pada aspek 

fisiknya, maka remaja mampu membandingkan bentuk tubuh yang mereka miliki 

dengan bentuk tubuh remaja lain, membayangkan bentuk tubuh yang ideal, serta 

memberikan penilaian terhadap tubuh mereka. Dengan membandingkan dirinya 

dengan orang lain, remaja telah mampu mengevaluasi dirinya sendiri sehingga 

akan muncul harga diri dan kepercayaan diri. Dari segi psikososial, keinginan 

untuk memiliki pasangan atau pacar adalah salah satu ciri perubahan dari sisi 

psikosial remaja.  

 

Rice (1999) menjelaskan bahwa kematangan seksual yang dialami remaja 

membuat  kebutuhan emosional beralih dari orang tua kepada teman sekelompok 

atau teman sebaya. Seiring dengan berkembangnya hubungan yang resiprokal 

dengan teman sebaya tersebut, muncul ketertarikan terhadap lawan jenis yang 

memungkinkan terjadinya pengalaman ‘jatuh cinta’ pada remaja. McCabe, 

Roscoe, Diana, dan Brooks (dalam Rice, 1999) menjelaskan bahwa pacaran 

memiliki beberapa fungsi pada remaja, diantaranya adalah sebagai sarana 

rekreasi, sosialisasi, dan sebagainya. Tetapi diantara beberapa fungsi tersebut juga 
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disebutkan bahwa pacaran memiliki fungsi sebagai sarana ekperimentasi dan 

kepuasan seksual. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Spanier (dalam Duvall dan Miller, 1985) yang menyebutkan bahwa pacaran lebih 

dekat kaitannya dengan perilaku seksual. 

 

Michael dan Bikert (dalam Low, 2005) menjelaskan bahwa berpacaran 

menyediakan kesempatan lebih besar untuk melakukan aktivitas seksual. Menurut 

Low (2005), pengalaman dalam berpacaran selain memberikan kesempatan 

kepada remaja untuk bereksperimen dengan seksualitasnya sendiri juga 

memberikan kesempatan kepada remaja untuk naik ke tahap perilaku seksual yang 

lebih tinggi. Keempat tahapan tersebut menurut Duvall dan Miller (1985) adalah: 

touching (bersentuhan), kissing (berciuman), petting (bercumbu), sexual 

intercourse (melakukan hubungan seksual).  

 

Himelein, Vogel, dan Wachowiak (dalam Davidson, 2005) melakukan 

penelitian pada remaja Amerika Serikat berusia SMA yang berpacaran 

menemukan bahwa pada usia tersebut sebanyak 85 % remaja telah melakukan 

petting dan 70 % telah melakukan sexual intercourse. Di Indonesia, Perkumpulan 

Keluarga Berencana Indonesia atau PKBI pada tahun 2001 melakukan penelitian 

di lima kota (Kupang, Palembang, Singkawang, Cirebon, dan Tasikmalaya) dan 

hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 16,46 % dari remaja berumur 15 sampai 

24 tahun mengaku telah melakukan hubungan seksual. Dari jumlah tersebut 

sebanyak 74,89 % melakukan hubungan seksual pertama kali dengan pacarnya 

dan sisanya melakukan hubungan seksual dengan pelacur, teman dan bahkan ada 

yang mengaku melakukannya dengan saudara. Data terbaru mengenai perilaku 

seksual dalam berpacaran dimuat dalam artikel di harian Kompas, 28 Januari 

2005. Artikel yang berjudul ”40 % kawula muda ngeseks di rumah” mengungkap 

penelitian yang melibatkan 474 remaja berusia 15 sampai 24 tahun yang 

berdomisili di Jakarta dan sekitar, Bandung, Surabaya, dan Medan. Artikel 

tersebut mengungkapkan bahwa 44 % dari responden remaja di empat kota 

tersebut mengaku bahwa mereka telah melakukan hubungan seksual sebelum 

berusia 18 tahun. Mereka yang melakukan hubungan seksual 85 % diantaranya 
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melakukan dengan pacarnya, dan sebanyak 36 % menyatakan bahwa mereka 

mengenal pasangannya kurang dari enam bulan.  

 

Pada saat remaja, individu memberi perhatian besar pada gambaran tubuh  

yang melingkupi bentuk tubuh, berat badan, serta seberapa menarik diri remaja 

tersebut dibandingkan remaja lain. Citra tubuh sendiri menurut Atwater dan Duffy 

(1999) adalah representasi mental individu mengenai tubuhnya, dimana dalam 

representasi mental tersebut terdapat perasaan puas atau tidak puas. Perasaan puas 

atau tidak puas tersebut merupakan sesuatu yang subjektif. Meskipun terdapat 

cara objektif untuk mengukur bentuk tubuh yang menarik, dalam penelitian ini 

citra tubuh dilihat sebagai sesuatu yang bersifat subjektif. Bagi seorang individu, 

perasaan puas atau tidak puas tentang bentuk tubuh dapat mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari. Bagi remaja yang memiliki citra tubuh positif maka remaja 

tersebut akan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. Selain itu, remaja yang 

memiliki bentuk tubuh yang menarik juga memiliki kepribadian yang sehat, lebih 

mampu beradaptasi secara sosial dan memiliki kemampuan interpersonal yang 

lebih bervariasi (Jovanovic, Lerner dan Lerner, dalam Rice, 1999). Disisi lain, 

remaja yang memiliki perasaan negatif terhadap citra tubuhnya lebih memiliki 

kecenderungan untuk depresi, cemas, dan keinginan untuk bunuh diri yang lebih 

tinggi (Dyl, 2006).  

 

Individu yang merasa bahwa mereka memiliki citra tubuh yang menarik, 

baik secara seksual ataupun sosial, memiliki level permisif seksual yang lebih 

tinggi (Rice, 1999). Jika dikaitkan dengan perilaku berpacaran maka individu 

dengan level permisif yang lebih tinggi akan melakukan pacaran yang serba 

boleh, mulai dari berpegangan tangan hingga berhubungan seksual (Damayanti, 

2007). Meskipun demikian, tidak tertutup kemungkinan bahwa individu yang 

memiliki citra tubuh kurang menarik juga memiliki permisivitas seksual yang 

tinggi dengan alasan untuk mempertahankan hubungan pacaran yang dimiliki. 

Salah satu contohnya adalah penelitian yang dilakukan Salazar, DiClemente, 

Wingood, Crosby, Harrington, Davies, Hook, Oh (2004) yang meneliti pentingnya 

bentuk tubuh terhadap seksualitas remaja putri. Melalui penelitian tersebut 
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diketahui bahwa remaja putri yang memiliki konsep diri rendah lebih beresiko 

terhadap perilaku seksual yang dapat membahayakan dirinya, seperti tidak 

menggunakan kondom dalam melakukan hubungan seksual. Adapun dimensi dari 

konsep diri dalam penelitian tersebut terdiri dari citra tubuh, identitas etnis, serta 

self esteem.  

 
  Studi yang dilakukan di atas memang lebih banyak meneliti tentang 

bentuk tubuh pada wanita. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Lerner dan rekan (dalam Bracken, 1996) yang menyatakan bahwa bentuk tubuh 

lebih memiliki pengaruh pada remaja putri, karena pada remaja putra hal yang 

lebih berpengaruh adalah fungsi tubuhnya. Pernyataan tersebut juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Serdula, Collins, Williamson, Anda, Pamuk, dan Byers 

(dalam Thompson, 1999)  yang memperoleh data bahwa diantara 11.467 murid 

SMA di Amerika Serikat sebanyak 44 % remaja putri dan 15 % remaja putra 

menginginkan untuk menurunkan berat badan. Melalui penelitian tersebut dapat 

dilihat bahwa citra tubuh lebih berpengaruh pada remaja putri dibandingkan 

remaja putra.  

 

Dalam berpacaran, pemilihan pasangan dipengaruhi oleh citra tubuh, yang 

juga menjadi pusat perhatian pada usia remaja (Rice, 1999). Individu yang 

memiliki citra tubuh positif akan menerima lebih banyak ajakan untuk berpacaran 

dibandingkan individu yang memiliki citra tubuh negatif (Scharlot dan Christ, 

dalam Thompson, 1999). Untuk memulai sebuah hubungan, seorang individu juga 

harus memiliki rasa percaya diri akan penampilannya, hal tersebut dikemukakan 

oleh Sprecher dan McKinney (dalam Thompson, 1999) yang menjelaskan bahwa 

individu akan lebih sulit untuk memulai sebuah hubungan jika tidak percaya diri 

akan penampilannya. Kedua hal tersebut juga didukung oleh Sprecher dan Duck 

(dalam Baron dan Bryne, 2004), bahwa individu yang memiliki citra tubuh positif 

memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk berpacaran dibandingkan individu 

yang memiliki citra tubuh negatif. Ilustrasi tentang pentingnya citra tubuh dan 

kaitannya dengan hubungan berpacaran dapat terlihat pada kutipan berikut: 

Saya termasuk remaja yang kurang beruntung. Bila teman-teman saya 

ramping dan cantik, saya berpenampilan tambun dan bulat. Maklumlah bobot 
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saya 75 kg padahal tinggi saya cuma 161 cm. Umur saya sekarang baru 18 tahun 

dan sedang mempersiapkan diri untuk menghadapi Ebtanas SMU. Bentuk tubuh 

saya ini menimbulkan rasa rendah diri meski saya dianggap teman-teman cukup 

menyenangkan. Saya dianggap peramah, dan peduli pada teman. Nah, meski 

teman saya banyak, namun patut dokter ketahui saya sampai saat ini belum punya 

pacar. Penyebab utama saya rasa adalah penampilan saya yang gemuk. Banyak 

teman lelaki yang bergaul dengan saya bahkan menjadi teman dekat, tetapi 

rupanya tidak ada yang naksir pada saya  (potongan dari www.kompas.com) 

 

Menurut Hadjistavropoulos dan Myles (1994), wanita meskipun tidak 

mengakui, dalam berhubungan dan berpacaran dengan pria lebih memilih 

pasangan yang memiliki citra tubuh yang menarik. Thompson (1999) juga 

mengemukakan bahwa pendapat atau opini citra tubuh yang diberikan oleh 

pasangan romantis atau pacar memiliki pengaruh yang signifikan pada citra tubuh 

individu. Mark dan Crowther (dalam Thompson, 1999) melalui penelitiannya 

tentang kepuasan berpacaran menemukan bahwa pada wanita muda citra tubuh 

yang dimiliki akan mempengaruhi kepuasan berpacaran. Wanita yang memiliki 

kepuasan citra tubuh rendah maka kepuasan berpacarannya juga rendah. 

Sedangkan bagi pria, kepuasan dalam berpacaran berhubungan secara signifikan 

dengan bentuk tubuh pasangannya.  

 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pacaran menyediakan 

kesempatan untuk melakukan perilaku seksual. Selain mempengaruhi pemilihan 

pasangan untuk berpacaran, citra tubuh juga mempengaruhi seksualitas. Hal 

tersebut dijelaskan oleh Garner (1997) yang menjelaskan bahwa seksualitas dan 

citra tubuh saling mempengaruhi. Hubungan antara bentuk tubuh dengan 

seksualitas juga ditunjukkan oleh Ackard, Kearney-Cooke dan Peterson (2000) 

yang menjelaskan bahwa wanita yang merasa senang dengan bentuk tubuhnya 

lebih sering melakukan hubungan seksual, mencapai orgasme, lebih sedikit 

berpura-pura orgasme, merasa lebih nyaman mencoba aktivitas seksual yang baru, 

serta merasa lebih yakin dalam kemampuan mereka dalam memuaskan pasangan. 
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Ilustrasi berikut akan menggambarkan hubungan antara citra tubuh dengan 

perilaku seksual:  

Perlu dicatat, hampir semua perempuan merasa kurang percaya diri 

terhadap bentuk tubuhnya sehingga mereka enggan ditatap tubuhnya dalam 

keadaan polos. Kecenderungan itu mungkin yang membuat banyak perempuan 

lebih senang mengadakan hubungan seksual dengan kondisi lampu mati atau 

redup. (potongan dari http://www.perempuan.com/index.php?ar_id=3033).  

Dalam potongan artikel diatas juga dijelaskan bahwa alasan wanita lebih senang 

mengadakan hubungan seksual dengan kondisi mati lampu atau redup untuk 

mengurangi perasaan khawatir akan komentar negatif yang mungkin diberikan 

oleh pasangannya. Wanita sering kali tidak dapat menikmati hubungan seksual 

atau mencapai orgasme karena lebih sering memikirkan kekhawatirannya 

tersebut.  

 
Melihat hasil penelitian-penelitian yang telah dijelaskan, dapat memberi 

gambaran tentang pentingnya citra tubuh bagi remaja khususnya remaja putri. 

Meskipun telah dijelaskan sebelumnya, citra tubuh saat ini merupakan suatu hal 

yang dianggap penting, khususnya bagi remaja. Hal tersebut dapat terlihat dari 

pengamatan peneliti, bahwa saat ini banyak sarana atau fasilitas kebugaran 

diberbagai tempat. Meskipun menawarkan harga yang tidak murah, sarana 

kebugaran tersebut selalu dipenuhi oleh pengunjung yang ingin memperbaiki atau 

meningkatkan citra tubuh yang dimiliki. Adapun alasan individu untuk 

meningkatkan citra tubuhnya adalah untuk mendapatkan pasangan.  Penelitian ini 

juga dilakukan dengan alasan perilaku seksual dapat dilakukan oleh individu yang 

berpacaran ataupun yang telah menikah. Meskipun demikian, perilaku seksual 

yang dilakukan oleh individu yang telah menikah ternyata juga banyak dilakukan 

oleh individu yang berpacaran. Peneliti merasa tertarik dan penting untuk meneliti 

tentang hubungan antara citra tubuh dan perilaku seksual remaja dalam 

berpacaran karena minimnya penelitian yang dilakukan untuk meneliti hal 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan pada individu yang sedang 

berpacaran. 
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I. 2 Masalah Penelitian 

 Masalah yang ingin diangkat dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan perilaku seksual dalam 

berpacaran pada remaja putri?”  

 

I. 3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara citra 

tubuh dengan perilaku seksual remaja dalam berpacaran.  

 

I. 4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman tentang hubungan citra tubuh dengan perilaku seksual remaja putri 

dalam berpacaran. Berkaitan dengan alat ukur, diharapkan alat ukur ini dapat 

digunakan kembali untuk penelitian lain yang berhubungan. Selain itu melalui 

penelitian ini juga diharapkan muncul minat untuk meneliti lebih lanjut hal-hal 

yang berkaitan baik dengan citra tubuh maupun perilaku seksual dalam 

berpacaran.  

 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah agar alat ukur penelitian ini 

mampu membedakan remaja putri yang memiliki gangguan citra tubuh sehingga 

dapat dilakukan intervensi maupun prevensi oleh konselor, orang tua, dan 

pendidik. Melalui penelitian ini diharapkan remaja putri lebih mengetahui citra 

tubuh yang dimiliki sehingga dapat membantu dalam kehidupan sehari-hari.  

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Bab I Pendahuluan  

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  

Bab II Landasan Teori  
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Menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisis serta 

menjawab pertanyaan penelitian. 

Bab III Permasalahan dan Hipotesis  

Menjelaskan tentang pemaparan masalah serta hipotesis penelitian. 

Bab IV Metode Penelitian  

Menjelaskan mengenai pelaksanaan penelitian, responden, alat ukur yang 

digunakan, serta prosedur penelitian.  

Bab V Hasil Penelitian  

Menjelaskan hasil yang diperoleh dari penelitian, analisis, serta 

interpretasi.  

Bab VI Kesimpulan, Diskusi, dan Saran  

Menjelaskan kesimpulan penelitian, diskusi, serta saran-saran yang 

diajukan. 
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